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Abstract: This study aims to analyze the influence of the
Internet of Things (IoT) on Social, Economic and
Environmental Performance moderated by Supply Chain
Dynamism in the Convection Industry in Tangerang
Selatan. This study has one independent variable, namely
the Internet of Things (IoT), has 3 dependent variables,
namely Social, Environmental and Economic Performance
and has a moderating variable, namely Supply Chain
Dynamism. The difference between this study and previous
studies lies in the location of the company studied and the
number of samples studied, namely 241 workers in the
production and logistics divisions of the convection
company. Data processing techniques using SPSS and
SEM and data collection was carried out using
questionnaires. The results of this study state that there is
a Positive Influence of the Internet of Things (IoT) on
Social, Economic and Environmental Performance
moderated by Supply Chain Dynamism.
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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisis adanya pengaruh Internet of Things (IoT)
terhadap Kinerja Sosial, Ekonomi dan Lingkungan dengan
dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok pada Industri
Konveksi di Tangerang Selatan. Penelitian ini memiliki
satu variabel bebas yaitu Internet of Things (IoT), memiliki
3 variabel terikat yaitu Kinerja Sosial, Lingkungan dan
Ekonomi dan memiliki variabel yang memoderasi yaitu
Dinamisme Rantai Pasok. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada lokasi perusahaan
yang diteliti dan jumlah sampel yang diteliti yaitu
sebanyak 241 tenaga kerja divisi produksi dan logistik
pada perusahaan konveksi. Teknik pengolahan data
menggunakan SPSS dan SEM dan pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan penyebaran kuesioner.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa adanya
Pengaruh Positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja
Sosial, Ekonomi dan Lingkungan yang dimoderasi oleh
Dinamisme Rantai Pasok.
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PENDAHULUAN
Fenomena pencemaran lingkungan akibat limbah sisa produksi konveksi merupakan salah

satu permasalahan nyata yang sering dihadapi oleh perusahaan konveksi saat ini. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan hanya fokus mengutamakan keuntungan sendiri untuk
memaksimalkan keuntungan ekonomi tanpa memperhatikan lingkungan disekitarnya (Terhadap
et al. 2024) . Fenomena ini menyebabkan industri konveksi global semakin mendapat kecaman
dan kritik atas berbagai tantangan etika terkait degradasi lingkungan, kondisi kerja yang buruk,
pabrik yang mengabaikan kewajiban hingga penyalahgunaan sumber daya alam yang tidak
menguntungkan untuk segala aspek (Sönnichsen 2023) . Selain itu, pada kenyataannya,
perusahaan tidak hanya mengharapkan konsumen untuk membeli produknya namun juga
mengharapkan konsumsi konsumen yang cepat atas produk serupa dengan laju yang terus
meningkat (Sönnichsen 2023).

Banyak dari industri di seluruh dunia, merasa bahwa tantangan yang memiliki keterkaitan
dengan rantai pasok internal dan eksternal merupakan hal yang sulit untuk dikelola secara
strategis dan secara aktif agar mendapatkan proses rantai pasok yang dapat membuat kegiatan
bisnis mereka menjadi lebih sadar lingkungan, bertanggung jawab secara sosial, dan
menguntungkan untuk perusahaan (M. Sharma et al. 2024) . Kondisi seperti ini biasanya disebut
sebagai identifikasi tidak adanya hubungan antara rantai pasok yang berkelanjutan dengan
teknologi seperti transparansi data, ketertelusuran data (Perano et al. 2023) , arus informasi
(Hofmann et al. 2019) manajemen risiko (Liu et al. 2022) dan perspektif berkelanjutan yang
saling terintegrasi (Sharma et al., 2024). Oleh karena itu, terdapat kebutuhan akan pendekatan
terpadu (M. Sharma et al. 2024) yang dapat menjembatani kesenjangan tersebut dan membantu
generasi sekarang ataupun generasi di masa depan untuk dapat menggunakan sumber daya secara
bijaksana sehingga dapat memiliki rantai pasok yang lebih efisien, efektif dan berkelanjutan.
Pada era digital, fenomena ini semakin meningkatkan kesadaran perusahaan konveksi dalam
mengambil sebuah keputusan berdasarkan dampaknya terhadap sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Didukung juga dengan kebutuhan konsumen saat ini menunjukkan adanya peningkatan keinginan
mereka untuk membeli pakaian yang ramah lingkungan (Sönnichsen 2023).

Pada penelitian sebelumnya telah dibuktikan bahwa teknologi Internet dapat
mengefektifkan dan mengefisiensi seluruh proses rantai pasok. Dimana, semua proses dalam
rantai pasok tidak lepas dari teknologi, dimana teknologi yang digunakan oleh perusahaan
konveksi seringkali dapat membantu perusahaan konveksi untuk mengurangi kelebihan produksi
limbah konveksi yang dapat mencemari lingkungan (Nofrialdi, Bimas Saputra, and Saputra 2023).
Salah satu teknologi yang digunakan untuk dapat memberikan dampak efisien dan efektif pada
aktivitas operasional perusahaan adalah Internet of Things (IoT) atau Internet untuk Segala,
teknologi ini yakni salah satu revolusi teknologi yang terbarukan serta mampu menghadirkan
perubahan pandangan atau kerangka berpikir dalam suatu manajemen rantai pasok sehingga
dapat memberikan peluang strategi yang dapat menguntungkan perusahaan untuk mengatasi
tantangan rantai pasok secara lebih efektif dan efisien (Azzahra and Santosa 2024) . Internet
Untuk Segala, atau dikenal juga dengan Internet of Things (IoT), yakni suatu konsep yang
mengemban tujuan guna memperluas manfaat dari konektivitas internet yang tersambungkan
dengan terus menerus (Azzahra and Santosa 2024). Internet of Things (IoT), yakni sebuah konsep
memegang tujuannya guna memperluas manfaat jaringan Internet yang saling terhubung dengan
berkelanjutan. Internet of Things (IoT) selalu menjadi topik penelitian yang sering di
perbincangkan oleh komunitas akademis, salah satu penyebab terjadinya hal ini adalah karena
adanya ledakan adopsi Internet of Things (IoT) di seluruh dunia, baik di kalangan organisasi
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maupun individu dalam beberapa tahun terakhir, sebagian disebabkan oleh sifat multidimensi dan
kemampuan berdaptasi yang dimiliki oleh Internet of Things (IoT), sehingga membuatnya dapat
sesuai dan dihubungkan dengan banyak bidang. Literatur akademis tentang Internet of Things
(IoT) juga telah berkembang pesat. Didalam sebagian besar literatur, Internet of Things (IoT)
diperkenalkan secara konseptual dari berbagai perspektif yang berbeda dan dipelajari dalam
berbagai konteks karena sifatnya yang multidimensi (Sevak and George 2024) . Sementara itu,
keunggulan fitur seperti mendistribusi dan bertukar data, pengendalian jarak jauh, dan sebagainya,
dapat membuat informasi yang ada saling terhubung kedalam jaringan lokal hingga global
melalui teknologi memumpuni yang selalu aktif terus-menerus. Pada dasarnya, Internet of Things
(IoT) dapat mengidentifikasi hal yang ingin diidentifikasi secara spesifik dan dapat menjadi
representasi virtual yang berbasis Internet (Rahmadhani and Widya Arum 2022) . Dimana
Internet of Things (IoT) bisa dijadikan sebagai sebagai alat analitik internet yang terbarukan dan
alat identifikasi untuk meningkatkan kinerja rantai pasok yang berkelanjutan.

Menurut literatur yang berkaitan, rantai pasok adalah sebuah rantai yang membentuk
jaringan yang dapat menciptakan ekosistem yang memungkinkan mitra untuk saling berbagi nilai,
informasi hingga berkolaborasi (Marrucci et al. 2024) . Sedangkan, rantai pasok berkelanjutan
yakni jaringan rantai pasok tingkat lanjut yang berfokus kepada aspek sosial ekonomi beserta
lingkungan dalam rantai pasok (Azzahra and Santosa 2024). Dengan melihat sisi sosial ekonomi
dan lingkungan, perusahaan memiliki peluang untuk meningkatkan kinerjanya. Aspek sosial,
ekonomi dan lingkungan dapat menjadi acuan perusahaan untuk meningkatkan performanya
karena pada dasarnya konsep ini sudah sering digunakan oleh banyak perusahaan yang
berkelanjutan, dimana pada literatur sebelumnya ditemukan adanya konsep Triple Bottom Line
(TBL). Konsep ini dijelaskan dalam teori Triple Bottom Line milik Elkington, yang mengusulkan
untuk mengukur kinerja bisnis secara holistik, tidak hanya berfokus pada efisiensi atau
keuntungan ekonomi tetapi juga pada profitabilitas. Dalam konteks ekonomi, teori ini
menekankan bahwa pelaku usaha tidak hanya sekedar mencari keuntungan finansial namun juga
perlu memperhatikan aspek sosial dan lingkungan, terutama bagaimana pelaku usaha dapat
bertahan dalam jangka panjang dengan memperhatikan dampak kesejahteraan sosial dan
lingkungan (Basar, Hamzah, and Aisyah 2023) . Menurut (Rahmawati and Suryaningrum 2024)
bentuk keseriusan perusahaan terhadap bidang sosial, ekonomi dan lingkungan untuk mencapai
profitabilitas berkelanjutan dan pertumbuhan yang ramah lingkungan dapat dilihat dari tanggung
jawab lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dapat menciptakan peluang bagi
banyak perusahaan untuk mengembangkan efisiensi kegiatan operasionalnya. Sementara itu
kinerja ekonomi kemudian dievaluasi berdasarkan siklus teknis yang bertujuan untuk
meningkatkan nilai bahan material, termasuk pengurangan, penggunaan kembali, redistribusi,
rekonstruksi ulang, perbaikan dan daur ulang (Panchal, Singh, and Diwan 2021). Dengan adanya
hal ini, perusahaan diharapkan tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan
tanggung jawab mereka terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar

Dengan demikian, untuk menghadapi fenomena ini dan tantangan yang terkait dengan
penerapan praktik berkelanjutan, terdapat beberapa faktor yang dapat memperkuat atau
melemahkan hubungan serta pengaruh teknologi Internet of Things (IoT) terhadap kinerja
berkelanjutan, salah satunya adalah dinamisme rantai pasok. Dinamisme rantai pasok sering
digunakan sebagai variabel moderator dalam berbagai penelitian mengenai hubungan-hubungan,
seperti manajemen rantai pasok yang berkelanjutan, serta kinerja sosial dan ekonomi organisasi
(Isnaini, Nurhaida, and Pratama 2020) . Dalam keadaan saat ini, rantai pasok semakin menjadi
dinamis di ranah lingkungan bisnis dan teknologi yang terus berkembang dan terbarukan.
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Informasi yang berkelanjutan dibutuhkan dalam rantai pasok yang beroperasi di lingkungan yang
dinamis, karena berbagai tantangan hingga ancaman internal dan eksternal dapat mempengaruhi
kinerjanya (Belhadi et al. 2024).

Mengingat dinamisme rantai pasok telah menjadi moderator antara hubungan dan pengaruh
terhadap kinerja berkelanjutan pada penelitian sebelumnya, maka perusahaan perlu
mengembangkan lebih lanjut mengenai indikator atau komponen yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi kinerja sosial, ekonomi, dan lingkungannya. Dengan indikator dan penilaian yang
tepat, suatu bisnis dapat mengambil sebuah keputusan yang lebih tepat dan berlandaskan
informasi data yang relevan. Perusahaan harus meningkatkan dan memperbaharui kemampuan
analitis dan identifikasinya untuk meningkatkan rantai pasok mereka dengan menggunakan
pengetahuan dan kemampuan mereka secara efektif, sehingga dapat memperkuat kemampuan
pengelolaan informasi dalam organisasi (Scholten, Sharkey Scott, and Fynes 2019). Karena, kini
kesadaran masyarakat akan lingkungan sudah mulai meningkat, oleh sebab itu, penting dalam
melakukan pengembangan akan metode penelitian yang lebih baik guna memiliki pemahaman
terkait situasi industri konveksi Indonesia sekarang ini beserta berbagai faktor yang menjadi
pemengaruh dalam berkelanjutan rantai pasok.

Untuk menghadapi kesenjangan diatas ini, penelitian ini bertujuan guna menganalisis
pengaruh Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Sosial, Ekonomi dan Lingkungan dalam
rantai pasok dengan di moderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok pada indsutri konveksi di
Tangerang Selatan. Penelitian ini menyajikan model yang mendalam bagi pengembangan serta
berkelanjutan. Kemudian, hasil dari penelitian ini juga mampu membantu manajer dan praktisi
dalam membuat sebuah keputusan yang tepat agar dapat membangun kinerja yang berkelanjutan
di organisasinya, terkhusus industri konveksi di Tangerang Selatan.

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Operasional

Di dalam setiap perusahaan manufaktur terdapat tahapan-tahapan dalam memproduksi
suatu barang. Proses pada setiap tahapan ini yang membuat aktivitas produksi memiliki hubungan
yang sangat erat dengan manajemen operasional (Alamsyah et al. 2023) . Hal ini menunjukan
bahwa, manajemen operasional diperlukan di setiap bidang dan sektor yang melibatkan proses
kegiatan produksi di dalam sebuah perusahaan yang selalu berubah dari waktu ke waktu.

Manajemen Rantai Pasok
Menurut (Heizer 2020) manajemen rantai pasok merupakan salah satu strategi ke tujuh dari

10 strategi keputusan yang ada. Manajemen rantai pasok menyajikan penggambaran akan
koordinasi seluruh aktivitas rantai pasok, mulai dari bahan mentah hingga pelanggan yang puas.
Dengan demikian, rantai pasok merupakan aktivitas untuk mengintegrasikan pihak-pihak
mencakupi pemasok, produsen, penyedia layanan, distributor, pedagang grosir, beserta pengecer
yang melakukan pengiriman akan produk dan/atau layanan menuju pelanggan akhir. Sedangkan
tujuan atas manajemen rantai pasok yakni untuk menjadi penyusun dari rantai pasok,
mengoptimalkan keunggulan kompetitif beserta manfaatnya teruntuk konsumen akhir.

Internet of Things
Transparansi pada rantai pasok merupakan suatu hal yang sangat penting untuk menjaga

operasi perusahaan dalam memproduksi barang berstandar kualitas yang tinggi. Rantai pasok
yang transparan sangat diperlukan dalam kolaborasi yang efektif antar banyak pemangku
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kepentingan. Dalam kenyataannya, transparansi memberikan seluruh pelaku rantai pasok
visibilitas lengkap pada informasi, produk, beserta layanan yang diperkenalkan beserta
diperdagangkan. Kenyataannya, hal ini memungkinkan orang dan bisnis mampu melakukan
pelacakan asal produk dan membantu menciptakan kepercayaan melalui transparansi di
sepanjang rantai pasok, dimana teknologi Internet of Things (IoT) mampu dipergunakan dalam
menjalankan hal ini. Untuk membentuk peningkatan dalam kinerja beserta transparansi rantai
pasok, teknologi IoT digunakan dalam pendistribusian data yang dikumpulkan dari berbagai
jaringan (Desy Apriani et al. 2023).

Kinerja Sosial
Lingkungan bisnis dimasa sekarang, membuat pemangku kepentingan memperhatikan

kinerja perusahaan tidak hanya sebatas melalui kinerja keuangan semata, melainkan pemangku
kepentingan juga memperhatikan kinerja perusahaan melalui kinerja bukan keuangan perusahaan.
Hal ini memberikan tuntutan bagi perusahaan agar melakukan pengungkapan informasi keuangan
beserta informasi bukan keuangan perusahaan misalnya seperti aspek lingkungan dan aspek
sosial (Eduardus 2014). Kinerja sosial merupakan segala aktivitas perusahaan dalam menjalankan
satu wujud tanggung jawab sosial selain melakukan kegiatan operasional perusahaan (Adil and
Winarsih 2019).

Kinerja Ekonomi
Kemakmuran pemegang saham akan mampu untuk digapai jika perusahaan memiliki

kinerja ekonomi yang baik melalui kegiatan bisnis (Hutasoit and Sembiring 2020). Pada era
perekonomian yang diiringi bersama terciptanya kondisi kinerja ekonomi yang baik dan efisien
dapat membentuk keuntungan besar bagi perusahaan namun juga perlu diiringi dengan adanya
perilaku kinerja ekonomi berkualitas etis yakni perwujudan tanggung jawab sosial perusahaan.
Kinerja ekonomi merupakan kinerja perusahaan yang relatif berubah dari tahun ke tahun pada
sebuah industri yang sama dengan ditandai melalui return (keuntungan) tahunan perusahaan
(Asiva Noor Rachmayani 2015).

Kinerja Lingkungan
Permasalahan lingkungan semakin menjadi perhatian oleh pemerintah, investor, ataupun

konsumen. Misalnya seperti investor asing yang memiliki persoalan yang berkaitan pada
pengadaan bahan baku, beserta proses produksi yang memiliki capaian untuk meminimalisir
timbulnya permasalahan lingkungan seperti: kerusakan tanah, rusaknya ekosistem, dan polusi
udara pada proses produksinya (Adil and Winarsih 2019). Perhatian pada masalah lingkungan
mendorong perusahaan untuk secara aktif mencari langkah-langkah inovatif guna mengurangi
dampak operasional mereka terhadap lingkungan melalui peningkatan pada produk, proses, dan
kebijakan.

Dinamisme Rantai Pasok
Digitalisasi dan globalisasi telah menimbulkan tantangan terbesar bagi manajemen rantai

pasok di suatu perusahaan berkenaan dengan dinamisme yang mungkin memerlukan kemampuan
dinamis yang lebih tinggi dalam manajemen rantai pasok (Isnaini, Nurhaida, and Pratama 2020).
Dinamisme rantai pasok, yang didefinisikan sebagai "laju perubahan baik dalam produk maupun
proses", telah menjadi semakin penting bagi perusahaan untuk dikelola karena dapat
memengaruhi koordinasi antar mitra rantai pasok.
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METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian dan

menguji hipotesisnya. Penelitian ini melakukan pengkajian antara pengaruh IoT terhadap kinerja
sosial, lingkungan beserta ekonomi dengan dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok pada
industri konveksi di Tangerang Selatan. Unit analisis penelitian ini yakni industri konveksi di
Tangerang Selatan yang telah menerapkan system Internet of Things (IoT) pada proses
produksinya. Horizon waktu yang dipergunakan ialah penelitian cross-sectional, menurut
(Sekaran et al., 2017), penelitian cross-sectional yakni data yang dikumpulkannya sebatas satu
kali saja dalam waktu tertentu guna memberi jawaban dalam pertanyaan penelitian. Tujuan
penelitian ini yakni guna menjalankan pengujian terkait dengan hipotesis yang dirumuskan
diterima ataupun ditolak (hipotesis testing).

Berikut ada enam hipotesis yang akan dilakukan pengujian oleh penelitian ini yakni
mencakupi: Terdapat pengaruh Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Sosial, Terdapat
pengaruh Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Ekonomi, Terdapat pengaruh Internet of
Things (IoT) terhadap Kinerja Lingkungan, Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT)
terhadap kinerja sosial dengan dimoderasi oleh dinamisme rantai pasok. Terdapat pengaruh
positif Internet of Things (IoT) terhadap kinerja ekonomi dengan dimoderasi oleh dinamisme
rantai pasok, Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap kinerja lingkungan
dengan dimoderasi oleh dinamisme rantai pasok.

Populasi dan Sampel
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan metode purposive sampling,

dimana purposive sampling yakni Teknik pengambilan sampel yang dengan sengaja memilih
individu atau kelompok tertentu untuk dijadikan sampel agar mendapatkan informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian (Elia and Dkk 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah PT. X
dan PT.Y yang bergerak di bidang industri konveksi yang telah menerapkan Internet of Things
(IoT) pada proses produksi dan logistik dimana jumlah tenaga kerja di PT. X adalah sebanyak
150 dan jumlah PT. Y sebanyak 250 tenaga kerja sehingga total populasi-nya adalah 400 tenaga
kerja, dengan sampel yang diambil sebanyak 241 responden. Berikut karakteristik yang hendak
digunakan menjadi sampel pada penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Perusahaan Industri konveksi yang menggunakan Internet of Things (IoT) sampai batas

tertentu di berbagai bagian operasi mereka misal menjahit, manajemen persediaan, mengawasi
limbah pakaian dan pengembalian barang serta penyediaan visibilitas pemrosesan konveksi
yang lebih baik.

2. Karyawan Industri konveksi dari tingkat karyawan hingga manajemen seperti, staff, supervisor,
manajer dan direksi utama pada bagian operasional dan produksi.

Teknik Pengambilan Sampel
(Sugiyono, 2020) memberi pernyataan bahwa, teknik sampling yakni suatu teknik

pengambilan sampel, yang mana digunakan untuk menentukan suatu sampel yang akan
digunakan pada suatu penelitian. Teknik pengambilan sampel yang diambil dalam penelitian ini
yakni Teknik pengambilan sampel melalui Purposive sampling method, yaitu metode
pengambilan sampel yang disesuaikan dengan berbagai kriteria tertentu (Hardani et al., 2020).
Kemudian berikut kriteria sampel yang dapat di teliti:
1. Telah mengintegrasikan Internet of Things (IoT) pada kegiatan operasional produksi, hingga
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logistik.
2. Perusahaan menerapkan manajemen persediaan pada kegiatan operasional produksi, hingga

logistik.

Jumlah Sampel
Sampel, yakni bagian atas jumlah beserta karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut

(Sugiyono, 2020). Jumlah sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini mempergunakan
rumus Hair. Menurut (Hair et al., 2018) sampel mampu dihitung berdasar pada jumlah indikator
dikali 5 sampai 10. Berdasarkan rumus hair jumlah sampel pada penelitian ini mempergunakan: n:
10 x Indikator. Dimana jumlah indikator di dalam penelitian ini berjumlahkan 20 maka, paling
sedikit n: 10 x 20= 200 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data
Profil Responden

Dalam tabel dibawah ini tersajikan profil responden yang ikut serta dalam penelitian yang
dilakukan dan dikelompokan dalam kriteria seperti jenis kelamin, umur, lama bekerja, pendidikan
terakhir dan jabatan.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Wanita 162 67.2%
Pria 79 32.8%

Total 241 100%
Usia Jumlah Responden Presentase

< 20 Tahun 13 5.5%
20 – 30 Tahun 85 35.3%
31 – 40 Tahun 108 44.8%
41 – 50 Tahun 28 11.6%
> 50 Tahun 7 2.9%

Total 241 100%
Tahun Lama Bekerja Jumlah Responden Presentase
< 1 Tahun 26 10.8%
1 - 5 Tahun 75 31.1%
6 – 10 Tahun 87 36.1%
11 – 15 Tahun 45 18.7%
> 15 Tahun 8 3.3%

Total 241 100%
Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Presentase

Lainnya 24 10%
SMA/SMK 199 82.6%
Diploma 4 1.7%
S1 14 5.8%

Total 241 100 %
Jabatan Jumlah Responden Presentase

Karyawan 230 95.4%
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Supervisor 9 3.7%
Manajer 2 0.8 %

Total 241 100 %
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan (67,2%) karena divisi produksi
membutuhkan keterampilan menjahit yang lebih banyak dikuasai oleh wanita. Berdasarkan usia,
responden terbanyak berada pada rentang 31–40 tahun (44,8%) yang merupakan usia produktif,
sesuai dengan tuntutan fisik pekerjaan di divisi operasional dan produksi. Lama bekerja
terbanyak adalah 6–10 tahun (36,1%), menunjukkan bahwa karyawan telah mampu
menyesuaikan diri dengan pekerjaan. Dari segi pendidikan, sebagian besar responden merupakan
lulusan SMA/SMK (82,6%), terutama dari jurusan tata busana. Berdasarkan jabatan, hampir
seluruh responden adalah karyawan (95,4%), dengan sebagian kecil sebagai supervisor dan
manajer.

Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merujuk pada ringkasan dari jawaban yang diberikan oleh responden

terhadap berbagai pernyataan dalam kuesioner. Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan
informasi yang dapat memberikan gambaran umum tentang karakteristik data yang dikumpulkan
meliputi penghitungan nilai rata-rata (mean), nilai minimum, maksimum dan deviasi standar.
Dengan demikian, statistik deskriptif dapat membantu dalam memahami pola atau
kecenderungan umum dari jawaban responden.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Internet of Things
No Persyaratan Min Max Mean Std Deviasi
1 Menggunakan Internet of Things (IoT) untuk

memudahkan kegiatan operasional dan
meningkatkan produktivitas hingga
mengurangi pemborosan

2 5 4.23 0.616

2 Menggunakan Internet of Things (IoT) untuk
mengurangi waktu pada pembuatan pola
pakaian dan perhitungan ukuran pola pakaian.

2 5 4.07 0.735

3 Menggunakan Internet of Things (IoT) untuk
pemantauan secara langsung penggunaan kain
dan pengurangan sumber daya manusia.

2 5 4.27 0.671

4 Menggunakan Internet of Things (IoT) untuk
meningkatkan kinerja kolaborasi rantai pasok
yang berkelanjutan.

2 5 4.17 0.693

Rata - rata 2 5 4.1857 0.67875
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, seluruh pernyataan terkait Internet of Things (IoT)
memperoleh nilai mean tinggi, menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju terhadap manfaat
IoT. Pernyataan dengan mean tertinggi (4.27) menunjukkan bahwa IoT memudahkan pemantauan
langsung, disusul pernyataan lain terkait peningkatan produktivitas, efisiensi waktu, dan
kolaborasi rantai pasok. Rata-rata keseluruhan sebesar 4.19 mengindikasikan responden setuju
terhadap pernyataan-pernyataan yang disediakan. Standar deviasi sebesar 0.67875 menunjukkan
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adanya variasi tanggapan. Hal ini didukung penerapan IoT seperti mesin pemotong otomatis,
sensor suhu, dan sistem informasi terintegrasi.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Sosial

No Persyaratan Min Max Mean Std
Deviasi

1 Meningkatkan kesehatan dan keselamatan
kerja.

2 5 4.27 0.750

2 Kondisi kerja lebih baik 2 5 4.31 0.724
3 Bersedia membantu masyarakat 2 5 4.18 0.699
4 Jujur dalam pengoperasian dan komitmennya 2 5 4.19 0.687

Rata - rata 2 5 4.2375 0.715
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 3, seluruh pernyataan mengenai variabel Kinerja Sosial memperoleh
nilai minimum 2 dan maksimum 5. Nilai mean tertinggi (4.31) menunjukkan bahwa responden
setuju kondisi kerja perusahaan telah membaik, diikuti oleh pernyataan tentang peningkatan
kesehatan dan keselamatan kerja (4.27), kejujuran perusahaan (4.19), dan kepedulian sosial
perusahaan (4.18). Rata-rata keseluruhan (mean) variabel ini adalah 4.24, menandakan bahwa
responden pada umumnya setuju terhadap seluruh pernyataan. Sementara itu, standar deviasi
sebesar 0.715 menunjukkan adanya variasi pendapat di antara responden.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Ekonomi
No Persyaratan Min Max Mean Std Deviasi
1 Memiliki waktu tunggu yang lebih pendek 2 5 3.95 0.656
2 Peningkatan kualitas produk dan layanan 2 5 4.16 0.667
3 Memiliki keuntungan jangka panjang 2 5 4.17 0.749
4 Reputasi telah ditingkatkan dengan

kepuasan pelanggan
2 5 4.18 0.658

Rata - rata 2 5 4.115 0.6825
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 4, seluruh pernyataan pada variabel Kinerja Ekonomi memiliki nilai
minimum 2 dan maksimum 5. Nilai mean tertinggi (4.18) menunjukkan bahwa responden setuju
reputasi perusahaan meningkat melalui kepuasan pelanggan. Disusul oleh keuntungan jangka
panjang (4.17), peningkatan kualitas dan layanan (4.16), serta waktu tunggu yang lebih pendek
(3.95). Rata-rata keseluruhan (mean) sebesar 4.12 menunjukkan bahwa mayoritas responden
setuju dengan pernyataan-pernyataan tersebut. Standar deviasi sebesar 0.6825 mengindikasikan
adanya keragaman tanggapan dari responden.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Lingkungan
No Persyaratan Min Max Mean Std

Deviasi
1 Kinerja Lingkungan perusahaan secara

keseluruhan telah ditingkatkan
2 5 4.27 0.736

2 Sepenuhnya mengikuti kepatuhan terhadap
undang-undang

2 5 4.56 0.740

3 Daur ulang telah ditingkatkan 2 5 4.05 0.659
4 Pemborosan telah dikurangkan 2 5 4.05 0.693
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Rata - rata 2 5 4.2325 0.707
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 5, seluruh pernyataan pada variabel Kinerja Lingkungan memiliki nilai
minimum 2 dan maksimum 5. Nilai mean keseluruhan sebesar 4.23 menunjukkan bahwa rata-rata
responden setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang disampaikan. Pernyataan dengan nilai
mean tertinggi (4.56) menyatakan bahwa perusahaan telah mematuhi peraturan perundang-
undangan. Disusul dengan pernyataan peningkatan kinerja lingkungan secara keseluruhan (4.27),
serta praktik daur ulang dan pengelolaan sumber daya efisien (masing-masing 4.05). Nilai standar
deviasi sebesar 0.707 mengindikasikan bahwa tanggapan responden cukup bervariasi.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Dinamisme Rantai Pasok

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 5, variabel Dinamisme Rantai Pasok memiliki nilai minimum 2 dan
maksimum 5 pada seluruh pernyataan. Rata-rata nilai mean sebesar 3.89 menunjukkan bahwa
responden cukup setuju terhadap pernyataan-pernyataan yang ada, dan menyadari adanya
tantangan dalam dinamisme rantai pasok. Mean terendah (3.75) menunjukkan bahwa responden
cukup setuju bahwa proses operasi perusahaan cukup usang. Pernyataan mengenai perubahan
permintaan pelanggan serta gangguan tak terduga masing-masing memiliki mean 3.93,
sedangkan kemampuan pesaing yang cepat berubah memperoleh mean tertinggi sebesar 3.95.
Nilai standar deviasi sebesar 0.71425 mengindikasikan bahwa tanggapan responden cukup
beragam.

Analisis Data dan Pembahasan
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada
penelitian untuk menolak hipotesis null (Ho) sehingga menerima hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi kebenaran asumsi suatu karakteristik populasi
berdasarkan data sampel, sehingga peneliti dapat melihat secara umum pengaruh antar variabel di
dalam penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan metode Structural Equation
Model (SEM), dari metode ini peneliti dapat mengetahui besaran nilai pengaruh variabel yang ada
di dalam penelitian, sehingga dapat memberikan kesimpulan mengenai kuat atau lemahnya
pengaruh antar variabel. Pengambilan keputusan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan membandingan P-value dengan level signifikan sebesar 5% (0,005), dengan tingkat
keyakinan sebesar 95% (0,95). Berikut ketentuan pengambilan keputusan pada setiap hipotesis:
1. Apabila P-value ≤ 0,05 maka hipotesis diterima, (Ho ditolak, Ha diterima).

No Persyaratan Min Max Mean Std Deviasi
1 Proses operasi cepat usang 2 5 3.75 0.735
2 Permintaan pelanggan cepat berubah 2 5 3.93 0.750
3 Peristiwa yang tidak terduga dan

mengganggu perusahaan (misalnya
guncangan, wabah, teknologi) terjadi
dengan cepat

2 5 3.93 0.703

4 Kemampuan pesaing cepat berubah 2 5 3.95 0.669
Rata - rata 2 5 3.89 0.71425
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2. Apabila P-value ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak, (Ho diterima, Ha ditolak).

Pembahasan Hasil Analisis
Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Estimate P-Value Keputusan
H1: Internet of Things (IoT) berpengaruh positif

terhadap Kinerja Sosial
1.078 0.000 H1 Didukung

H2: Internet of Things (IoT) berpengaruh positif
terhadap Kinerja Ekonomi

1.023 0.000 H2 Didukung

H3: Internet of Things (IoT) berpengaruh positif
terhadap Kinerja Lingkungan

1.073 0.000 H3 Didukung

H4: Pengaruh Positif Internet of Things (IoT)
Terhadap Kinerja Sosial Dengan Dimoderasi
oleh Dinamisme Rantai Pasok

1.478 0.000 H4 Didukung

H5: Pengaruh Positif Internet of Things (IoT)
Terhadap Kinerja Ekonomi Dengan
Dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok

0.446 0.000 H5 Didukung

H6: Pengaruh Positif Internet of Things (IoT)
Terhadap Kinerja Lingkungan Dengan
Dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok

1.315 0.000 H6 Didukung

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS

Dibawah ini merupakan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini beserta dengan
pembahasannya:
Hipotesis 1 (H1):

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh positif Internet of
Things (IoT) terhadap Kinerja Sosial. Bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)
adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Sosial
Ha: Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Sosial

Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa Internet of Things (IoT) berpengaruh positif
terhadap kinerja sosial perusahaan konveksi, dengan nilai P-value 0.000 < 0.05 dan estimasi
pengaruh sebesar 1.078, sehingga hipotesis Ha diterima. IoT terbukti meningkatkan efisiensi
operasional, memperbaiki kondisi kerja, serta mendukung kesehatan dan keselamatan kerja
melalui otomatisasi proses seperti pemotongan dan perhitungan pola pakaian. Selain itu, IoT juga
mendorong transparansi data, komitmen etika bisnis, dan tanggung jawab sosial perusahaan,
termasuk dalam bentuk kontribusi kepada masyarakat sekitar. Dengan demikian, penerapan IoT
tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga memberikan dampak sosial yang signifikan,
sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Billah et al. (2023).

Hipotesis 2 (H2):
Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah untuk menguji adanya pengaruh positif Internet

of Things (IoT) terhadap Kinerja Ekonomi. Bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)
adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Ekonomi
Ha: Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Ekonomi
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Hasil analisis menunjukkan bahwa Internet of Things (IoT) berpengaruh positif
terhadap kinerja ekonomi perusahaan konveksi, dengan P-value 0.000 < 0.05 dan estimasi
pengaruh sebesar 1.023. IoT terbukti meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi limbah dan
waktu tunggu, serta menurunkan biaya produksi melalui otomatisasi seperti mesin pemotong kain
dan sensor gudang. IoT juga membantu meningkatkan kualitas layanan dan produk, yang
berujung pada kepuasan pelanggan dan reputasi perusahaan yang lebih baik. Dengan demikian,
IoT tidak hanya meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi juga memberikan dampak positif
jangka panjang terhadap keuntungan perusahaan. Hasil ini didukung oleh penelitian Billah et al.
(2023) yang juga menemukan pengaruh positif IoT terhadap kinerja ekonomi.

Hipotesis 3 (H3):
Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah untuk menguji adanya pengaruh positif Internet

of Things (IoT) terhadap Kinerja Lingkungan. Bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif
(Ha) adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Lingkungan
Ha: Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Lingkungan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Internet of Things (IoT) berpengaruh positif
terhadap kinerja lingkungan perusahaan konveksi, dengan P-value 0.000 < 0.05 dan estimasi
pengaruh sebesar 1.073. IoT mendukung pengurangan limbah melalui pemotongan kain otomatis
yang efisien, pengelolaan rantai pasok berkelanjutan, serta pemantauan konsumsi energi secara
real-time. Penggunaan sensor dan sistem otomatis berbasis IoT memungkinkan perusahaan
meningkatkan efisiensi sumber daya, mengurangi pemborosan, dan menaati standar lingkungan.
Hal ini menunjukkan bahwa IoT tidak hanya berkontribusi pada efisiensi produksi, tetapi juga
memperkuat komitmen terhadap keberlanjutan lingkungan. Hasil ini didukung oleh penelitian
Billah et al. (2023), yang juga menyimpulkan bahwa IoT memiliki dampak positif terhadap
kinerja lingkungan perusahaan.

Hipotesis 4 (H4):
Hipotesis keempat pada penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh positif antara

Internet of Things (IoT) yang dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok terhadap Kinerja Sosial.
Bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Sosial dengan
dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok
Ha: Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Sosial dengan
dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok

Nilai P-value 0.000 (lebih kecil dari 0.05) dengan estimasi 1.478, yang menunjukkan
bahwa Internet of Things (IoT) berpengaruh positif terhadap Kinerja Sosial dengan
dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok, sehingga hipotesis diterima.

Hasil hipotesis keempat menunjukkan bahwa IoT yang dimoderasi oleh dinamisme
rantai pasok berpengaruh positif terhadap kinerja sosial perusahaan. Dinamisme rantai
pasok, yang mencakup perubahan cepat dalam permintaan pelanggan, perkembangan teknologi,
dan gangguan tak terduga, menuntut perusahaan untuk lebih fleksibel. IoT membantu perusahaan
merespons perubahan ini dengan memantau stok dan pengiriman bahan baku secara real-time,
serta memungkinkan identifikasi masalah lebih cepat, sehingga menjaga kelangsungan produksi
dan mengurangi dampak negatif pada operasional.

Selain itu, penerapan IoT juga meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki kondisi
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kerja, serta memungkinkan perusahaan untuk lebih berkomitmen pada tanggung jawab sosial. Hal
ini sejalan dengan penelitian Billah et al. (2023), yang menyimpulkan bahwa IoT yang
dimoderasi oleh dinamisme rantai pasok memiliki pengaruh positif terhadap kinerja sosial
perusahaan di industri konveksi.

Hipotesis 5 (H5):
Hipotesis kelima pada penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh positif antara Internet

of Things (IoT) yang dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok terhadap Kinerja Ekonomi. Bunyi
hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Ekonomi dengan
dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok
Ha: Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Ekonomi dengan
dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok

Berdasarkan hasil analisis, P-value 0.000 (kurang dari 0.05) dengan estimasi 0.446
menunjukkan bahwa IoT berpengaruh positif terhadap Kinerja Ekonomi dengan dimoderasi
oleh Dinamisme Rantai Pasok, sehingga hipotesis diterima.

IoT memungkinkan perusahaan memantau stok bahan baku secara real-time, respons cepat
terhadap perubahan permintaan, serta meningkatkan efisiensi dan daya saing. Dalam kondisi
rantai pasok yang dinamis, IoT membantu perusahaan tetap kompetitif, mengurangi risiko, dan
meningkatkan keberlanjutan ekonomi. Penerapan IoT mendukung efisiensi operasional dan
kinerja ekonomi secara keseluruhan, sesuai dengan temuan Billah et al. (2023).

Hipotesis 6 (H6):
Hipotesis keenam pada penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh positif antara Internet

of Things (IoT) yang dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok terhadap Kinerja Lingkungan.
Bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Lingkungan
dengan dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok
Ha: Terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT) terhadap Kinerja Lingkungan dengan
dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok

Berdasarkan hasil analisis, dengan nilai P-value sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05) dan
estimasi 1.315, hipotesis H6 yang menyatakan terdapat pengaruh positif Internet of Things (IoT)
terhadap Kinerja Lingkungan dengan dimoderasi oleh Dinamisme Rantai Pasok didukung.
Penelitian ini menunjukkan bahwa IoT, yang dimoderasi oleh dinamisme rantai pasok,
berpengaruh positif terhadap kinerja lingkungan perusahaan. Sistem IoT mengotomatiskan
manajemen produksi, mengurangi pemborosan, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi
lingkungan dengan menganalisis tren pesanan dan mengoptimalkan rantai pasok. Teknologi IoT
juga membantu perusahaan beradaptasi dengan perubahan cepat dalam dinamisme rantai pasok,
seperti guncangan alam atau perubahan teknologi, serta mematuhi peraturan lingkungan yang
semakin ketat. Selain itu, IoT memungkinkan perusahaan memantau dan mengelola konsumsi
sumber daya lebih akurat, mengurangi limbah, mengoptimalkan material, dan meningkatkan
proses daur ulang. Secara keseluruhan, penerapan IoT membantu meningkatkan efisiensi sumber
daya, mengurangi limbah, dan mendukung keberlanjutan lingkungan perusahaan, yang pada
gilirannya meningkatkan keuntungan dan memperkuat upaya keberlanjutan jangka panjang.
Kesimpulannya, IoT yang dimoderasi oleh dinamisme rantai pasok memberikan dampak positif
terhadap kinerja lingkungan perusahaan di industri konveksi, sesuai dengan penelitian Billah et al.
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(2023).

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Dinamisme Rantai Pasok dalam memoderasi

hubungan antara Internet of Things (IoT) dan Kinerja Sosial, Ekonomi, serta Lingkungan di
sektor industri konveksi Tangerang Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1. IoT berpengaruh positif terhadap Kinerja Sosial, dengan mesin pemotong pola pakaian yang

meningkatkan produktivitas dan mengoptimalkan sumber daya;
2. IoT juga berpengaruh positif terhadap Kinerja Ekonomi, di mana mesin pemotong pola

pakaian dan sensor meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan meningkatkan pendapatan;
3. IoT berkontribusi positif terhadap Kinerja Lingkungan dengan mengurangi limbah kain dan

meningkatkan pengelolaan limbah;
4. Dinamisme Rantai Pasok memoderasi pengaruh IoT terhadap Kinerja Sosial dengan

membantu perusahaan merespons permintaan pelanggan dan perubahan teknologi secara cepat;
5. Dinamisme Rantai Pasok juga memoderasi pengaruh IoT terhadap Kinerja Ekonomi dengan

meningkatkan efisiensi operasional dan merespons perubahan pasar;
6. Dinamisme Rantai Pasok memoderasi pengaruh IoT terhadap Kinerja Lingkungan dengan

membantu perusahaan beradaptasi terhadap perubahan dinamis dalam rantai pasok, seperti
bencana alam atau wabah, serta mengurangi pemborosan bahan baku.
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